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Kenaikan UMP Diklaim Lebih

Tinggi dari Provinsi Lain

YOGYA, TRIBUN - Menjelang batas
akhir penetapan pada 24 Desember
2025, Pemda DIY mengklaim kenaikan
Upah Minimum Provinsi (UMP) 2026
lebih tinggi dibandingkan sejumlah
provinsi lain. Hal tersebut mengemuka
dalam rapat yang dipimpin Gubernur
DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X
bersama bupati dan wali kota di Kom-
pleks Kepatihan, Selasa (23/12).

* Rapat tersebut membahas penetapan
UMP dan Upah Minimum Kabupaten/
Kota (UMP/UMK) 2026. Sekretaris
Daerah DIY Ni Made Dwipanti Indray-
anti mengatakan, dari rapat itu telah
tercapai kesepakatan terkait besaran
kenaikan upah minimum, meskipun
masih terdapat penyesuaian teknis
pada angka yang akan diumumkan.
“(Rapat membahas) UMP sama UMK,
itu saja. Sudah (ada angka), cuma me-
mang kan ada penyesuaian saja. Kita

sampaikan besok (hari ini),” ujar Made
seusai rapat.

Kesepakatan tersebut merupakan
hasil pembahasan bersama Dewan
Pengupahan yang melibatkan unsur
pemerintah, pengusaha, dan pekerja.
Karena itu, penetapan besaran kenai-
kan UMP dan UMK tidak dilakukan
secara sepihak. “Sudah (ada kesep-
akatan), cuma memang ada angka
yang perlu dibetulkan sedikit. Sudah
(disampaikan ke bupati/wali kota),
karena ini kan tidak serta-merta, jadi
sudah dengan (pembahasan di dewan)
pengupahan juga, antara pengusaha
dengan pekerja juga,” kata Made. .

Ia juga menyinggung terbitnya regu-
lasi baru terkait mekanisme penghitun-
gan UMP dan UMK yang waktunya
dinilai sangat terbatas. Kondisi terse-
but membuat pemerintah daerah
harus segera menyesuaikan proses

pembahasan. “Kan Karena ini mepet,
bukan kita mau menunda, ya. Karena
itu (regulasi) baru muncul, kita (rapat
via) Zoom, minggu yang lalu kayaknya,
sudah sangat mepet itu harinya. Baru
ada dari pemerintah itu yang menentu-
kan,” ungkapnya.

Dalam regulasi tersebut, pemerint-
ah daerah memiliki ruang untuk men-
entukan nilai alpha yang memengaruhi
besaran kenaikan upah minimum.
Berdasarkan nilai alpha yang ditetap-
kan bersama Dewan Pengupahan,
Made mengklaim kenaikan UMP DIY
2026 berada di atas rata-rata provinsi
lain. “Kan ada formula, ya, yang alpha
itu yang memengaruhi besaran. Tapi
pada prinsipnya kita DIY lebih tinggi
lho dari daerah lain, tapi jumlahnya
nanti besok (hari ini), ya. Katau UMK
otomatis dia harus lebih tinggi dari
UMP,” pungkas Made. (han)

LN

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Walikota Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Dinas Sosial, TenagaKerjadan
Transmigras

Y ogyakarta, 08 Juni 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 3



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

